PENGARUH EKSTRAK DAUN MEMPELAS
(Tetracera indica) SEBAGAI BIOINSEKTISIDA TERHADAP
MORTALITAS KECOA RUMAH (Periplaneta americana)

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

Universitas Sriwijaya

Oleh:

SITI NURHALIZA
08041382126119

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

Judul Skripsi : Pengaruh Ekstrak Daun Mempelas (Tetracera indica) Sebagai
Bioinsektisida Terhadap Mortalitas Kecoa Rumah .
(Periplaneta americana)

Nama Mahasiswa : Siti Nurhaliza

NIM : 08041382126119

Jurusan : Biologi

Telah disidangkan pada 18 Maret 2025

Indralaya, Maret 2025
Pembimbing _ 2
Drs, Hanifs Marisa, M.S ( )
NIP. 196405221991021001 :

Mengetahui, Ketua
Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
N TINGE RS

A% s Universitas Sriwijaya
Af\;\" '},\\ LN jay

%
- Q& N A
w 2
B z! >
RN o I ~ Al
% - v N A -\
P USAN N

1973083111998022001

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

Judul Skripsi : Pengaruh Ekstrak Daun Mempelas (Tetracera indica) Sebagai
Bioinsektisida Terhadap Mortalitas Kecoa Rumah

(Periplaneta americana)
Nama Mahasiswa : Siti Nurhaliza
NIM : 08041382126119
Jurusan : Biologi

Telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Sidang Untuk Skripsi Jurusan
Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
Pada tanggal 18 Maret 2025 dan telah diperbaiki, diperiksa, serta diuji sesuai
dengan
masukan panitia sidang ujian skripsi

Indralaya, Maret 2625
Pembimbing : -
1. Drs. Hanifa Marisa, M.S. ( )
NIP. 196405291291021001 /

Pembahas
1. Dra. Harmids, 3.5, ( A’”‘? )
NIP. 196704171994012001 —

2. Ayu Safitri, 5.Si., M.Si. ( ﬂr " )

NIP. 199503252024212051

Mengetahui, Ket a
Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
o ’,ﬁ_;yni\{ersitas Sriwijaya

ZONAS 5 o\
//-"' R, N
k) ~ Z, o

o Al 2%
(<« (gL =2
| “= 3L WS =

Z . \e ) IR

Dr. Laila Hanum, M.Si, NIP.
1973083111998022001

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Judul Skripsi : Pengaruh Ekstrak Daun Mempelas (Tetracera indica) Sebagai
Bioinsektisida Terhadap Mortalitas Kecoa Rumah
(Periplaneta americana)

Nama Mahasiswa : Siti Nurhaliza

NIM ; : 08041382126119

Jurusan : Biologi

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya sendiri dan karya ilmiah ini
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar
kerja sama strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi

lainnya.

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini berasal dari penulis baik yang
dipublikasi atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip nama sumber
penulis secara benar. Semua isi dari deskripsi sepenuhnya menjadi tanggung

jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenamya

Indralaya, Maret 2025
Penulis,

%3

97AMX042964721

NIM. 08041382126119

iii
Universitas Sriwijaya



- HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH
UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan
kepada Universitas Sriwijaya “Hak bebas royaliti non-eksklusif (non-exclusively
royalty-free right)” atas karya ilmiah saya yang berjudul. '

“Pengaruh Ekstrak Daun Mempelas (Tetracera indica) Sebagai Bioinsektisida

Terhadap Mortalitas Kecoa Rumah (Periplaneta americana)”

Semua Dengan hak bebas royaliti non eksklusif ini, Universitas Sriwijaya berhak
menyimoan, mengalih media/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai

pemilik hak cipta.
Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya

Indralaya, Maret 2025

04AMX042964726

Siti Nurhaliza
NIM. 08041382126119

Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras
(untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau
berharap*

(Q.S Al-Insyirah: 6-8)

If we fail 9 times, we have to get up 10 times, because we will truly fail if we
give up, so as long as we haven't given up we haven't failed.

Kupersembahkan skripsi ini untuk :

RY

»* Allah SWT Atas Segala Limpahan Rahmat, Nikmat dan Karunia-Nya
dan Rasulullah Muhammad SAW. Sang Suri tauladan Bagi Setiap Insan

*%* Kedua orang tuaku yang senantiasa menyayangi, mendukung, memberi
semangat, mendoakan dengan setulus hati dan memberikan motivasi
untuk meraih gelar sarjana.

»*  Saudara-saudaraku (Ali Ugba, Azim Haqg, dan Hasna Fauziah)
*%* Diriku Sendiri

%«  Dosen Pembimbing Skripsi (Drs. Hanifa Marisa, M.S)

% Semua orang yang terlibat dalam prosesku

% Almamaterku (Universitas Sriwijaya)

Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Segala Puji dan Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas nikmat
dan karunia-Nya lah penulis memiliki kemampuan, kesempatan dan kemudahan
sehingga penulis akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul
“Pengaruh Ekstrak Daun Mempelas (Tetracera indica) Sebagai Bioinsektisida
Terhadap Mortalitas Kecoa Rumah (Periplaneta americana)” sebagai syarat
untuk memperoleh gelar Sarjana Sains di Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada Bapak
Drs. Hanifa Marisa, M.S. selaku dosen pembimbing yang telah bersedia
meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga untuk membimbing, memberikan arahan
serta saran-saran yang berperan besar selama proses penyelesaian skripsi ini.
Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, SE., M.Si. selaku Rektor Universitas
Sriwijaya.

2. Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D. selaku Dekan Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

3. Ibu Dr. Laila Hanum, M.Si. Selaku Ketua Jurusan Biologi Fakultas
Mtematika dan llmu Pengetahuan Alam. Universitas Sriwijaya.

4. lbu Dr. Elisa Nurnawati, M.Si. selaku Dosen Pembimbing Akademik yang
telah banyak memberikan arahan, dukungan serta saran kepada penulis
selama proses perkuliahan.

5. Ibu Dra. Harmida, M.Si. selaku dosen pembahas 1 yang telah memberikan
saran, arahan, dan mengkoreksi selama proses penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

6. lbu Ayu Safitri S.Si., M.Si. selaku dosen pembahas 2 yang telah
memberikan saran, arahan, dan mengkoreksi selama proses penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

7. Seluruh Bapak/lbu Dosen dan Staff Karyawan Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

vi
Universitas Sriwijaya



8. Kepada kedua orang tuaku (Krimson dan Yuhito) yang sangat aku sayangi
dan banggakan, terima kasih untuk segala keikhlasannya dalam memberikan
kasih sayang, merawat, menjaga, membimbing, memberikan dukungan baik
secara moril maupun materi, serta doa yang tiada hentinya.

9. Kepada Saudara-saudariku yang ku sayangi, untuk ketiga adikku (Ali Ugba,
Azim Hag, dan Hasna Fauziah) terima kasih telah memberikan doa,
semangat, serta turut membantu hingga terselesaikannya skripsi ini.

10. Kepada teman-temanku (Azzah Ulia Rona, Abel Putri Shalsabila,
Febriyanti, Nabilla Azahra Putri) yang telah menjadi bagian dalam proses
menyelesaikan skripsi ini, terima kasih karena sudah banyak membantu,
memberi dukungan dan selalu membersamai hingga skripsi ini selesai.

11. Terima kasih untuk teman-teman angkatan 2021 yang telah membantu
dalam belajar dan tempat bertanya tentang segala hal yang bersangkutan
dengan skripsi, tentang kelulusan dan lain-lain.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan
untuk itu penulis mengharapkan saran dan masukan yang membangun dari

pembaca. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak.

Indralaya, Maret 2025

Penulis

Siti Nurhaliza
NIM. 08041382126119

vii
Universitas Sriwijaya



THE EFFECT OF MEMPELAS LEAF EXTRACT
(Tetracera indica) AS A BIOINSECTIDE ON THE MORTALITY
OF HOUSE COCKROACHES (Periplaneta americana)

SITI NURHALIZA
NIM : 08041382126119

SUMMARY

Indonesian society is faced with various diseases, one of which is caused by insect
vectors. One of the insects that acts as a disease vector is the cockroach because
cockroaches leave droppings containing pathogens or hazardous substances.
Therefore, it is necessary to do other alternatives to control pests by using
botanical insecticides derived from plant extracts such as mempelas leaves
(Tetracera indica). The purpose of this study was to determine the concentration
of mempelas leaf extract that had the most effect on house cockroach mortality
and to determine the Lethal Concentration 50% (LC50) value. This research was
conducted from October 2024 to January 2025. This research was conducted at
the Genetics and Biotechnology Laboratory, and the Animal Biosystematics
Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Sriwijaya University. Observations were made based on behavioral
changes, morphological changes, and the number of house cockroaches that
experienced mortality in each treatment for 1 hour and 24 hours, analysis of the
data obtained using statistical methods such as ANOVA (Analysis of Variance),
and analyzing data using probit analysis which aims to determine the LC50 value.
The results showed that the extract of mempelas leaves affected house
cockroaches on behavioral changes, morphology and mortality, with a success
rate reaching 34% at 1 hour and 57% at 24 hours of treatment, and LC50 at 24
hours of treatment, namely 18.071% with a fairly toxic category. and the most
influential concentration at a concentration of 40%. Mempelas leaf extract
contains secondary metabolite compounds in the form of flavonoids and
terpenoids which are toxic to house cockroaches.

Keywords : Periplaneta americana, Tetracera indica leaf extract, Mortality
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PENGARUH EKSTRAK DAUN MEMPELAS
(Tetracera indica) SEBAGAI BIOINSEKTISIDA TERHADAP
MORTALITAS KECOA RUMAH (Periplaneta americana)

SITI NURHALIZA
NIM : 08041382126119

RINGKASAN

Masyarakat Indonesia dihadapkan dengan berbagai penyakit salah satunya
disebabkan karena serangga vektor penyakit. Salah satu insekta yang berperan
sebagai vektor penyakit adalah kecoa karena kecoa meninggalkan kotoran yang
mengandung patogen atau zat berbahaya. Oleh sebab itu maka perlu dilakukan
alternatif lain untuk mengendalikan hama dengan menggunakan insektisida nabati
yang berasal dari ekstrak tumbuhan seperti daun mempelas (Tetracera indica).
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun mempelas
yang paling berpengaruh terhadap mortalitas kecoa rumah dan mengetahui nilai
Lethal Concentration 50 % (LCsp). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober
2024 sampai Januari 2025. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Genetika dan
Bioteknologi, dan Laboratorium Biosistematika Hewan, Jurusan Biologi,
FakultasMatematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.
Pengamatan dilakukan berdasarkan perubahan perilaku, perubahan morfologi, dan
jumlah kecoa rumah yang mengalami mortalitas pada setiap perlakuan selama 1
jam dan 24 jam, analisis data yang diperoleh menggunakan metode statistik
seperti ANOVA (Analysis of Varians), dan menganalisis data menggunakan
analisis probit yang bertujuan untuk menentukan nilai LCso. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ekstrak daun mempelas berpengaruh terhadap kecoa rumah
terhadap perubahan perilaku, morfologi dan mortalitas, dengan tingkat
keberhasilan mencapai 34 % pada 1 jam dan 57 % pada 24 jam perlakuan, serta
LCso pada 24 jam perlakuan yakni 18,071 % dengan kategori cukup toksik. dan
konsentrasi yang paling berpengaruh pada konsentrasi 40 %. Ekstrak daun
mempelas mengandung senyawa metabolite sekunder berupa flavonoid dan
terpenoid yang bersifat toksik bagi kecoa rumah

Kata Kunci : Kecoa Rumah, Ekstrak Daun Mempelas, Mortalitas
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia dihadapkan dengan berbagai penyakit salah satunya
disebabkan karena serangga vektor penyakit. Vektor adalah organisme yang dapat
menularkan patogen atau agen penyebab penyakit dari satu inang ke inang lain,
baik sesama hewan atau hewan ke manusia, agen penyakit ini ditularkan baik
secara mekanis maupun secara biologis. Salah satu insekta yang berperan sebagai
vektor penyakit adalah kecoa karena kecoa meninggalkan kotoran yang
mengandung patogen atau zat berbahaya seperti bakteri, virus, parasit yang dapat
mencemari lingkungan dan mengkontaminasi makanan. Maka dari itu kecoa
menjadi ancaman yang serius terutama di lingkungan yang tidak sehat atau daerah
yang padat penduduk (Hamsir dan Ulfiani, 2019).

Kecoa yang umum ditemukan di Indonesia adalah spesies Periplaneta
americana atau biasa disebut kecoa rumah yang di klasifikasikan kedalam famili
blattidae, kecoa ini termasuk hama karena dapat mengontaminasi makanan
manusia dengan membawa agen berbagai penyakit seperti diare, tifus, Kkolera,
hepatitis, polio, TBC karena pada tubuh kecoa terdapat bakteri Escherichia coli,
Salmonella typhi, Bacillus cereus, Streptococcus faecalis, Staphylococcus
epidermidis. Penularannya dapat melalui makanan, air, hewan vertebrata maupun
vektor arthropoda. Sekresi air liur dan debu tinja kecoa dapat menyebabkan reaksi
alergi pada kulit seperti dermatitis, gatal-gatal dan pembengkakan yang terjadi di

kelopak mata (Patras et al., 2022).
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Penanggulangan penyakit yang ditularkan oleh vektor serangga ini selain
dengan pengobatan terhadap penderita, juga dilakukan upaya-upaya pengendalian
vektor sebagai penular penyakit. Penggunaan insektisida kimia lebih banyak
dilakukan oleh masyarakat seperti penyemprotan karena dinilai lebih praktis.
Namun cara ini dapat menimbulkan keracunan akut, mencemari air, udara dan
tanah. Oleh karena itu perlu ditemukan cara lain yang lebih aman untuk
mengatasinya, pestisida yang diperoleh dari bahan alam atau sering disebut
insektisida alami memiliki efek yang sangat sedikit bagi kesehatan manusia atau
lingkungan dibandingkan dengan pestisida sintetik karena sifatnya yang mudah
terurai di alam (Pohan et al., 2022).

Masyarakat sampai saat ini lebih banyak menggunakan insektisida kimia
karena mudah didapat dan mudah digunakan. Insektisida kimia akan berdampak
negatif apabila digunakan secara berkelanjutan, hal ini dikarenakan residu dari
sisa penggunaan insektisida kimia tidak dapat terurai oleh organisme tanah, dan
akan membuat residu terakumulasi didalam tanah, sehingga pestisida yang
terakumulasi didalam tanah dan tidak terurai ini akan menyebabkan terjadinya
resistensi pada hama yang membuat hama semakin sulit untuk diatasi selain dari
kerusakan tanah itu sendiri (Syahroni dan Djoko, 2013).

Efek buruk dari insektisida kimia ini telah menyadarkan sebagian orang
untuk mencari alternatif lain untuk mengurangi penggunaan insektisida kimia
dengan beralih ke bioinsektisida karena lebih aman dan ramah lingkungan.
Pestisida alami dibuat dari bahan-bahan yang terdapat di alam seperti tumbuhan

yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan hama karena tumbuhan
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mempunyai efek samping terhadap lingkungan dan tidak berbahaya bagi manusia
mengandung zat yang merupakan metabolit sekunder. Oleh karena itu, diperlukan
metode pengendalian hama lain, seperti penggunaan pestisida nabati yang terbuat
dari ekstrak tumbuhan yang mengandung komponen yang dapat membunuh
serangga tanpa merugikan manusia atau lingkungan (Sinambela, 2024).

Bioinsektisida adalah senyawa berbahaya alami yang dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan organisme tertentu, menghambat proses
reproduksi, dan menghambat pertumbuhan organisme tertentu. Pemanfaatan
musuh alami antara lain jamur, bakteri, virus, dan tumbuhan merupakan ide di
balik penggunaan bioinsektisida untuk membasmi hama. Sifatnya yang
berorientasi pada target membuatnya aman bagi manusia, lingkungan, dan
makhluk non-target. Selain itu, bioinsektisida juga disarankan karena mempunyai
banyak manfaat, antara lain aman bagi manusia, ramah lingkungan, dan
diharapkan dapat melestarikan ekosistem (Wahyuni dan Anggraini, 2018).

Insektisida alami berbahan tumbuhan dapat digunakan sebagai alternatif
pengganti pestisida sintetik untuk mengendalikan atau mengusir hama tanpa
merusak lingkungan atau membahayakan kesehatan manusia. Misalnya saja
dengan menggunakan tanaman yang memiliki senyawa yang tidak disukai
serangga, seperti pada daun Tetracera indica atau mempelas, yaitu tanaman gulma
yang mengandung senyawa beracun yang dapat dimanfaatkan sebagai
bioinsektisida (Manalu dan Guntoro, 2023).

Jenis tanaman tertentu yang disebut Tetracera indica tumbuh dengan baik di

hutan tropis Asia, mulai dari Cina hingga Malaysia, Indonesia, Vietnam, dan
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Thailand. Tanaman yang daunnya meleleh termasuk dalam famili Dilleniaceae.
Menurut Fitrya dkk. (2009), tanaman ini seringkali memiliki aplikasi dan
keunggulan yang sama, termasuk sifat hepatoprotektif, antioksidan, dan anti-
inflamasi. Karena daun tanaman mepelas mengandung bahan kimia metabolit
yang bersifat insektisida, maka tanaman ini merupakan salah satu tanaman yang
dapat digunakan sebagai bahan formulasi insektisida. Menurut Ahmed dkk.
(2012), daun mempelas mengandung berbagai komponen metabolit, antara lain
senyawa flavonoid seperti apigenin, rhamnetin, azaleatin, quercetin, dan
kaemferol. Daun Tetracera indica juga mengandung empat senyawa terpenoid:

betulin, asam betulinic, lupeol, dan B-sitosterol, menurut Lima et al. (2014).

Kandungan senyawa flavonoid pada daun mempelas (Tetracera indica)
dapat memberikan berbagai efek pada serangga seperti mengganggu metabolisme
serangga sehingga menghambat aktivitas enzim tertentu yang dapat
mempengaruhi proses metabolik penting seperti pencernaan, sintetis protein atau
metabolisme energi. Mengganggu hormon yang mengatur metamorfosis sehingga
menghambat perkembangan serangga serta dapat mengganggu pencernaan dan
penyerapan nutrisi yang berdampak serius pada serangga sehingga dapat
menyebabkan kematian. Oleh karena itu daun mempelas memiliki potensi yang

dapat digunakan untung mengendalikan hama (Samitra dan Rozi, 2017).

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini sebagai berikut:
1. Berapa konsentrasi ekstrak daun mempelas yang berpengaruh terhadap

mortalitas kecoa rumah ?
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2. Berapakah nilai Lethal Concentration 50 (LCso) dari ekstrak daun

mempelas sebagai bioinsektisida kecoa rumah.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun mempelas yang paling
berpengaruh terhadap mortalitas kecoa rumah.
2. Mengetahui nilai Lethal Concentration 50 (LCso) dari ekstrak daun

mempelas sebagai bioinsektisida kecoa rumah.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi lebih
lanjut mengenai tumbuhan yang berpotensi sebagai bioinsektisida dalam
mengendaikan hama kecoa rumah, dengan tingkat konsentrasi yang baik dalam

pengaplikasiannya.
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